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ABSTRAK
Sampah masker menjadi problema baru bagi lingkungan khususnya di Kecamatan Mulyorejo yang mana merupakan
wilayah dengan penyumbang timbulan sampah masker terbanyak se-Surabaya. Sarana dan prasarana penunjang
pengelolaan yang masih terbatas serta rendahnya tingkat kepedulian masyarakat terhadap pengelolaan sampah
masker menjadi persoalan yang patut untuk diselesaikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui serta
mendeskripsikan peran Dinas Lingkungan Hidup dalam pengelolaan sampah masker di Kecamatan Mulyorejo Kota
Surabaya. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa
wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Dinas Lingkungan Hidup telah
melaksanakan perannya sebagaimana pada Peraturan Walikota Surabaya Nomor 79 Tahun 2021 namun kurang
maksimal. Hal ini dikarenakan masih adanya beberapa kelemahan pada peran penyedia sarana dan prasarana terkait
keterbatasan pengadaan fasilitas penanganan sampah masker. Selain itu pada peran pemberdayaan masyarakat,
pelaksanaan penyuluhan dinilai kurang intensif. Sehingga diperlukannya peningkatan peran pemerintah dalam
menjamin ketersediaan sarana dan prasarana serta memberikan penyuluhan dan pendampingan secara masif dan
berkelanjutan.
Kata kunci: Peran Pemerintah; Pengelolaan Sampah; Sampah Masker

ABSTRACT
Mask waste is a new problem for the environment, especially in Mulyorejo District, which is the area with the
largest contributor to mask waste generation in Surabaya. Facilities and infrastructure to support management are
still limited and the low level of public awareness of the management of mask waste is a problem that deserves to be
resolved. This study aims to identify and describe the role of the environmental department in managing mask waste
in Mulyorejo District, Surabaya City. This study uses a qualitative descriptive method with data collection
techniques in the form of interviews, observation and documentation. The results show that the Environmental
Department has carried out its role as stated in the Mayor of Surabaya Regulation Number 79 of 2021 but is not
optimal. This is because there are still some weaknesses in the role of providers of facilities and infrastructure
related to procurement of mask waste handling facilities. In addition to the role of community empowerment, the
implementation of counseling is considered less intensive. So that it is necessary to increase the goverment’s role in
ensuring the availability of facilities and infrastructure as well as providing counseling and assistance on a massive
and sustained basis.
Keywords: Government Role; Waste Management; Mask Waste

PENDAHULUAN
Bencana pandemi Covid-19 menimbulkan

dampak yang cukup besar disemua lini sektor, tak
terkecuali pada lingkungan akibat dari sampah
yang dihasilkan selama masa penanganan dan pe-
nerapan protokol kesehatan oleh masyarakat. Me-
nurut data dari Kementerian Lingkungan Hidup
dan Kehutanan (KLHK), jumlah sampah medis
mengalami peningkatan sekitar 30-50 persen atau
mencapai 6.417,95 ton per Februari 2021 dan
diperkirakan akan terus bertambah kedepannya
(Listiningrum et al., 2021). Bila sebelumnya
penyumbang sampah infeksius terbanyak bersum-
ber dari fasilitas layanan kesehatan seperti rumah
sakit, klinik dan puskesmas, saat ini sampah
infeksius skala rumah tangga menjadi sumber baru

karena telah menjadi bagian dari sampah yang
dihasilkan masyarakat sehari-hari. Sampah infek-
sius skala rumah tangga yang meningkat pada ma-
sa pandemi ini ialah masker sekali pakai (dispo-
sable mask), penggunaan sarung tangan dan pem-
bersih tangan (Saadat et al., 2020). Diantara
sampah tersebut, masker menjadi sampah paling
banyak dihasilkan karena telah menjadi kebutuhan
primer masyarakat saat ini. Sampah masker dapat
mencemari lingkungan tempat tinggal yang ber-
dampak pada penurunan kualitas lingkungan dan
kesehatan (Diah Pudjiastuti et al., 2021). Selain itu,
sifatnya yang dikategorikan sebagai sampah spe-
sifik dengan jenis limbah Bahan Beracun dan
Berbahaya (B3) infeksius ini mengandung virus
dan bakteri yang berpotensi menimbulkan gang-

https://jkp.ejournal.unri.ac.id


Jurnal Kebijakan Publik, Vol.14, No.1, 2023

https://jkp.ejournal.unri.ac.id 24

guan kesehatan manusia atau media penularan
penyakit.

Jumlah sampah masker dapat diperkirakan
mencapai 537.166 kg per hari dengan asumsi
pengguna masker 50 persen dari jumlah penduduk
Indonesia, satu orang satu masker dengan berat
masker 4 gram (Sugiarto & Suherman, 2021). Di
kota-kota besar yang memiliki jumlah terkonfir-
masi positif Covid-19 lebih banyak seperti Kota
Surabaya dengan jumlah 116.156 kasus per Mei
2022 ini turut menghasilkan timbulan sampah
masker dengan jumlah besar. Berdasarkan data
laporan sampah spesifik Subkoordinator Penanga-
nan Limbah B3 Dinas Lingkungan Hidup Kota
Surabaya, jumlah sampah masker yang ada di
Surabaya pada tahun 2020-2022 mencapai 16.725
ton. Dari angka tersebut, Kecamatan Mulyorejo
menjadi wilayah dengan penyumbang timbulan
sampah masker terbanyak se-Surabaya. Hal ini
dapat dilihat dari informasi besaran masker bekas
yang terkumpul di TPS Super Depo Sutorejo yang
mana sebagai tempat pengolahan sampah masker
diwilayah Kecamatan Mulyorejo, sebagaimana
pada grafik berikut:
Tabel 1. Data Sampah Masker Berdasarkan
Lokasi Tempat Pengolahan Sampah Masker Kota
Surabaya Tahun 2020-2022
No Lokasi Jumlah Sampah Masker

(KG)
2020 2021 2022

1 Super
Depo
Sutorejo

255,
6

2.007,8
7

2.172,5
0

2 PDU
Jambangan

41,3
2

1.378,7
3

1.042,2
5

3 Pemilahan
Bratang

9,3 55,42 20,55

4 TPS 3R
Tambak
Osowilang
on

7 1.367,7
0

1.128,3
5

5 TPS 3R
Tenggilis

44,7 1.051,2
5

704,20

6 TPS 3R
Kedung
Cowek

32,3 278,2 195,7

7 TPS 3R
Gunung
Anyar

93,3 540,4 203,81

8 TPS 3R
Karang
Pilang

62,1 1.294,2
1

718,80

9 TPS 3R
Waru
Gunung

39 1.434,0
6

476,39

Berdasarkan data diatas TPS Super Depo
Sutorejo mendominasi selama tiga tahun berturut-
turut dengan jumlah sampah masker tertinggi di-
antara 8 TPS Pengolahan Sampah masker lainnya
di Surabaya, dengan capaian terbanyak pada tahun
2022 sekitar 2.127,50 kg. Kecamatan Mulyorejo
merupakan wilayah dengan jumlah penduduk
mencapai 86.545 orang, padatnya aktivitas ke-
giatan utama seperti permukiman, perdagangan,
pendidikan dan lindung terhadap alam menjadi
salah satu faktor besarnya jumlah sampah masker
yang dihasilkan. Sehubungan dengan hal tersebut
upaya penanganan sampah masker sangatlah di-
perlukan sebagai langkah pengendalian dan pen-
cegahan pencemaran dilingkungan masyarakat.
Penanganan dapat dimulai dari pemilahan, pe-
ngumpulan, pengolahan, pengangkutan sampai
pada pemrosesan akhir atau pemusnahan.

Penyelenggaraan pengelolaan sampah me-
rupakan domain publik yang mana pemerintah
memiliki wewenang dan tanggung jawab dalam
penyediaan sarana dan prasarana dengan adanya
kolaborasi antar stakeholder (Saputra et al., 2022).
Sebagaimana pada Surat Edaran Menteri Ling-
kungan Hidup Dan Kehutanan Republik Indonesia
Nomor SE.3 /MENLHK/PSLB3/PLB.3/3/2021
Tentang Pengelolaan Limbah B3 Dan Sampah
Dari Penanganan Corona Virus Disease-19, upaya
pencegahan dan pengendalian sampah infeksius
Pemerintah Daerah atau Dinas lingkungan hidup
dan kebersihan dalam hal pemenuhan fasilitas, pe-
merintah diharuskan menyediakan sarana berupa;
pertama, depo atau tempat khusus untuk penam-
pungan sementara serta pengolahan limbah in-
feksius dan kedua, tong sampah khusus untuk
sampah masker dilingkungan masyarakat. Namun
pada pelaksanaan dilapangan Kecamatan Mulyo-
rejo ini belum memiliki fasilitas depo khusus
untuk limbah infeksius. Baik untuk tempat me-
nampung sementara ataupun proses pengelolaan
limbah infeksius termasuk sampah masker. Selain
itu belum tersedianya tong sampah khusus masker
dilingkungan masyarakat juga membuat masker
bekas sering dibuang begitu saja bercampur
dengan sampah lainnya tanpa adanya pemilahan
atau penanganan khusus terlebih dahulu. Peranan
pemerintah sebagai pemberi pelayanan (service
provider) melalui penyediaan fasilitas prasarana
dan sarana menjadi satu hal yang penting demi
terpenuhinya kebutuhan pengelolaan sampah di
lingkungan masyarakat (Jati, 2013).

Pembuangan sampah masker tanpa adanya
proses pengolahan terlebih dahulu dengan alasan
lalai atau unsur kesengajaan menjadi awal petaka
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pencemaran lingkungan itu terjadi (Fatimah &
Sulistyaningsih, 2021). Hal ini terbukti pada ob-
servasi lapangan yang ditemukan, sampah masker
dibuang sembarangan dibeberapa titik lokasi di
Kecamatan Mulyorejo seperti pinggir jalan raya,
dilahan kosong, dan aliran sungai sebagaimana
pada dokumentasi peneliti sebagai berikut;

Gambar 1. Potret Sampah Masker
Berdasarkan temuan diatas membuktikan

bahwa tingkat kesadaran dan kepedulian akan
menjaga lingkungan masih rendah. Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Junowo & Diyanah
(2021) yang menerangkan bahwa penerapan pe-
ngelolaan sampah oleh masyarakat Kota Surabaya
selama masa pandemi Covid 19 memperlihatkan
83,6% tidak menerapkan pemilahan sampah medis
dan non medis. Ketidakperdulian masyarakat ter-
hadap pengelolaan sampah menyebabkan terjadi-
nya degradasi kualitas lingkungan yang ber-
dampak pada penurunan kualitas kenyamanan
hidup dan kesehatan masyarakat (Saputra et al.,
2022). Penelitian dari Axmalia & Sinanto (2021)
juga mengungkapkan, sebagian masyarakat juga
belum mengetahui bagaimana cara pengolahan
sampah masker skala rumah tangga. Oleh sebab
itu, pentingnya edukasi publik dalam memberikan
pemahaman serta sikap kepedulian terhadap sam-
pah pada masyarakat dapat dimulai dari pem-
berdayaan (Fitri et al., 2020). Peran pemerintah
dalam memberdayakan masyarakat (community
empowerment) dibutuhkan sebagai upaya pemba-
ngunan kesehatan lingkungan dan peningkatan
pengetahuan masyarakat.

Peran sebagai serangkaian upaya atau tinda-
kan seseorang yang diharapkan mampu melahir-
kan suatu perubahan atau kemajuan (Rivai,
2004:148). Tindakan ini diperlihatkan berdasarkan
tugas, fungsi dan kedudukannya yang dapat dilak-
sanakan dengan penuh tanggung jawab. Peme-
rintah melalui Dinas Lingkungan Hidup Kota Su-
rabaya melaksanakan kegiatan pengelolaan sam-
pah masker dengan menjalankan perannya sebagai
penanganan sampah masker, penyedia sarana dan

prasarana dan pemberdayaan masyarakat sebagai-
mana disesuaikan pada Peraturan Walikota Sura-
baya Nomor 79 Tahun 2021 Tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Uraian Tugas Dan Fungsi
Serta Tata Kerja Dinas Lingkungan Hidup Kota
Surabaya. Bersumber pada realita dan penjelasan
yang telah diuraikan, peneliti berpendapat di-
perlukannya upaya lebih lanjut dari Pemerintah
Kota Surabaya khususnya Dinas Lingkungan
Hidup Kota Surabaya terkait isu sampah masker
yang kini menjadi problema baru bagi lingkungan.
Dengan demikian penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui serta mendeskripsikan Peran Dinas
Lingkungan Hidup Dalam Pengelolaan Sampah
Masker Di Kecamatan Mulyorejo Kota Surabaya.

METODE
Metode penelitian ini menggunakan jenis

penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Penelitian ini berupaya mendeskripsikan Peran
Dinas Lingkungan Hidup Dalam Pengelolaan
Sampah Masker Di Kecamatan Mulyorejo Kota
Surabaya berdasarkan kajian fokus peranan Dinas
sebagaimana pada Peraturan Walikota Surabaya
Nomor 79 Tahun 2021 yaitu peran sebagai pena-
nganan sampah, peran penyedia sarana dan pra-
sarana dan peran pemberdayaan masyarakat.
Sumber data diperoleh melalui data primer dan
sekunder. Data primer bersumber dari informan
yang dipilih secara purposive sampling dan data
sekunder yang didapat berupa arsip, laporan, foto
dan dokumen terkait penelitian. Teknik pengum-
pulan data yang digunakan adalah observasi, wa-
wancara dan dokumentasi dengan metode analisis
data yang dikembangkan oleh Miles dan Huber-
man yang terdiri dari pengumpulan data (data
collection), kondensasi data (data condesation),
penyajian data (data display) dan penarikan ke-
simpulan (conclusion drawing/verification) (Miles
et al., 2014).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian dan temuan-

temuan dilapangan, penulis menguraikan analisa
data sesuai dengan rencana penelitian terkait Pe-
ran Dinas Lingkungan Hidup Dalam Pengelolaan
Sampah Masker Di Kecamatan Mulyorejo Kota
Surabaya. Dalam konsepnya, peran merupakan se-
rangkaian tindakan seseorang, sekelompok orang
atau lembaga yang diperlihatkan berdasarkan
kedudukan atau posisi sosialnya baik formal atau-
pun informal. Sekelompok orang yang memiliki
kekuasaan dalam mengatur, mengelola dan men-
jamin pemenuhan kebutuhan barang dan jasa bagi
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masyarakat dengan berlandaskan peraturan ini da-
pat disebut dengan pemerintah (Mahsun, 2013:8).

Pada penelitian ini lembaga atau pemerintah
daerah yang dimaksud adalah Dinas Lingkungan
Hidup Kota Surabaya yang memiliki peranan
dalam pengelolaan sampah masker di Kota Su-
rabaya khususnya Kecamatan Mulyorejo. Sesuai
dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian
yakni untuk mengetahui serta mendeskripsikan
Peran Dinas Lingkungan Hidup Dalam Pengelo-
laan Sampah Masker Di Kecamatan Mulyorejo
Kota Surabaya, maka pelaksanaannya beracuan
pada Peraturan Walikota Surabaya Nomor 79
Tahun 2021. Dinas Lingkungan Hidup Kota
Surabaya melaksanakan perannya terkait pengelo-
laan sampah khususnya sampah masker meliputi;
peran penanganan sampah, peran penyedia sarana
& prasarana, dan peran pemberdayaan masyarkat.
Berikut penjabaran dari masing-masing fokus ka-
jian, diantaranya:

Penanganan Sampah
Penanganan sampah merupakan kegiatan

atau tindakan sistematis yang terdiri dari pemi-
lahan, pengumpulan, pengangkutan, pengolahan
sampai pada pemrosesan akhir. Tahapan-tahapan
tersebut menjadi hal wajib bagi setiap orang,
pengelola kawasan permukiman, industri, fasilitas
umum, sosial dan lainnya serta Pemerintah Daerah
setempat dalam menangani sampah dengan tujuan
mengurangi dampak yang ditimbulkan material
sampah itu sendiri. Dinas Lingkungan Hidup Kota
Surabaya memiliki peran dalam pelaksanaan
penanganan sampah sebagaimana yang telah
diamanatkan pada Peraturan Walikota Surabaya
Nomor 79 Tahun 2021. Berdasarkan hasil pe-
nelitian dilapangan, upaya penanganan sampah
masker telah dilaksanakan oleh Dinas Lingkungan
Hidup Kota Surabaya sejak pandemi Covid-19
mewabah di Kota Surabaya, terhitung pada bulan
Juli 2020 hingga saat ini. Berpijak pada regulasi
yang terkait, penanganan ini dijalankan sesuai
dengan Surat Edaran Menteri Lingkungan Hidup
Dan Kehutanan Republik Indonesia Nomor SE.3
/MENLHK/PSLB3/PLB.3/3/2021 Tentang Pe-
ngelolaan Limbah B3 Dan Sampah Dari
Penanganan Corona Virus Disease-19 yang mana
pengelolaan sampah masker sekali pakai yang
berasal dari rumah tangga, kawasan komersial,
industri, fasilitas umum, sosial dan fasilitas
lainnya dilakukan dengan cara merendam atau
menyemprotkan cairan disinfeksi seperti klorin
atau cairan pemutih pada masker, setelah itu
masker dirobek atau digunting sebagai upaya

mencegah penyalahgunaan/penggunaan ulang
(Axmalia & Sinanto, 2021:73).

Pemerintah dalam hal ini berfungsi men-
jalankan tugas yang berkaitan dengan jabatan
publik baik dari tingkat pusat sampai pada tingkat
daerah (Maryani & Nainggolan, 2019:17). Sejalan
dengan konsep tersebut Dinas Lingkungan Hidup
(DLH) Kota Surabaya memainkan perannya se-
bagai penanganan sampah dengan melaksanakan
tahapan penanganan sampah masker sebagaimana
pada proses berikut:
a. Pemilahan

Gambar 2. Proses Pemilahan Sampah Masker
Tahapan pemilahan dilakukan dengan me-

misahkan sampah masker yang masih ter-
campur dengan jenis sampah rumah tangga
lainnya. Pemilahan dilakukan oleh petugas
pemilah dibantu dengan mesin conveyor atau
meja pilah sampah Mesin conveyor merupakan
salah satu peralatan pengolahan sampah yang
digunakan untuk memilah sampah dari be-
ragamnya pengkategorian jenis sampah. Cara
kerjanya ialah sampah dituang pada ke atas
mesin berjalan kemudian secara manual pe-
tugas memilah sampah satu persatu sesuai jenis
dan sifatnya. Pemilahan ini dilakukan setiap
harinya dengan bertempat di TPS Super Depo
Sutorejo, Kecamatan Mulyorejo.

b. Pengumpulan

Gambar 3. Pengumpulan Sampah Masker
Pelaksanaan tahap pengumpulan sampah

masker dilakukan setelah tahap pemilahan.
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Masker-masker tersebut dikumpulkan kedalam
satu wadah khusus berupa karung yang kemu-
dian dibungkus rapat.

c. Pengolahan

Gambar 4. Proses Pengolahan Sampah Masker
Pengolahan sampah masker melalui tiga

step yakni pertama penimbangan masker me-
nggunakan alat timbang dengan tujuan
rekapitulasi data jumlah sampah masker yang
terkumpul. Kedua proses disinfeksi mengguna-
kan klorin sebagai upaya menghilangkan bak-
teri dalam masker dengan merendam selama
20-30 menit. Step terakhir pencacahan masker
dilakukan dengan memotong masker menjadi
bagian-bagian kecil kemudian dikemas kem-
bali untuk dibawa ke TPA Benowo.

d. Pengangkutan

Gambar 5. Truk Pengangkut Sampah
Tahap pengangkutan, dengan memindah-

kan sampah masker yang telah diolah di TPS
Super Depo Sutorejo untuk dikirim menuju
Tempat Pembuangan atau pemrosesan Akhir
(TPA) Benowo menggunakan armada truk
compactor sampah sebagai sarana pengang-
kutan.

e. Pemrosesan Akhir
Pemrosesan akhir yaitu proses mengembalikan
atau menempatkan sampah masker yang telah
diolah ke lingkungan dengan aman. Pemrose-
san akhir dilakukan di TPA Benowo dengan
metode pembakaran menggunakan mesin inci-
nerator yang nantinya menghasilkan residu
berupa abu.

Peran muncul dikarenakan seseorang tidak
mampu untuk bekerja secara individu lantaran
kondisi lingkungan yang beraneka ragam. Se-
hingga hakikat dari peran ialah perwujudan in-
teraksi antara orang-orang dalam organisasi (Rizki,

2020:18). Sejalan pula dengan yang disampaikan
Anastasia & Arif (2022:2629), manajemen penge-
lolaan sampah melibatkan sumber daya yang
dimiliki untuk menggerakkan teknis operasional
yang meliputi pembagian tugas, tanggung jawab
serta kerjasama dengan pihak lainnya. Maka dari
itu sesuai dengan hasil penelitian, dalam pelak-
sanaan penanganan sampah masker di TPS Super
Depo Sutorejo, Kecamatan Mulyorejo ini me-
libatkan beberapa indvidu atau kelompok dengan
perannya masing-masing sesuai kedudukan dan
tanggung jawabnya. Aktor utama atau penang-
gung jawab atas penanganan sampah masker lang-
sung dibawahi oleh DLH Kota Surabaya, yang
dispesifikasikan pada Subkoordinator Penanganan
Limbah, Bidang Sarana Prasarana dan Peman-
faatan Limbah dipimpin oleh Ibu Yustisia Putri
Ciptorini, ST. Sedangkan pengawas pelaksanaan
pengolahan sampah masker di TPS Super Depo
Sutorejo adalah Bapak Andri, kemudian koordi-
nator lapangan ialah Bapak Zainal dan pengolahan
sampah masker dijalankan oleh 2 petugas ke-
bersihan. Semua anggota tersebut melaksanakan
tugas dan tanggung jawab yang telah diserahkan
pada masing-masing anggota secara jelas pada
setiap periode waktu tertentu sesuai kompetensi
masing-masing (Maryani & Nainggolan, 2019:9).

Dengan demikian dapat disimpulkan bah-
wa peran Dinas Lingkungan Hidup Kota Surabaya
sebagai penanganan sampah masker telah dilaksa-
nakan dengan baik dan sesuai dengan standar. Hal
ini dibuktikan dengan kegiatan penanganan
sampah masker di Kecamatan Mulyorejo mulai
dari pemilahan, pengumpulan, pengolahan, peng-
angkutan dan pemrosesan akhir dilakukan secara
sistematis, menyeluruh dan berkesinambungan.
DLH Kota Surabaya memainkan perannya ber-
dasarkan lingkup kerjanya sebagaimana pada
Peraturan Walikota Nomor 79 Tahun 2021 Ten-
tang Kedudukan, Susunan Organisasi, Uraian
Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas Ling-
kungan Hidup Kota Surabaya, pada pasal 8
subkoordinator penanganan limbah yakni sebagai
pelaksana program penanganan limbah, salah
satunya yaitu penanganan sampah masker yang
timbul akibat pandemi Covid-19.

Penyedia Sarana dan Prasarana
Aspek yang tak kalah pentingnya dalam

pengelolaan sampah ialah ketersediaan fasilitas
sarana dan prasarana. Sarana persampahan meru-
pakan seperangkat alat yang dapat dipergunakan
dalam kegiatan penanganan sampah. Dan prasa-
rana persampahan dapat diartikan sebagai fasilitas
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dasar yang menunjang pelaksanaan penanganan
sampah (Peraturan Menteri PUPR Nomor
03/PRT/M/2013). Sarana dan prasarana menjadi
salah satu bagian yang berpengaruh dalam me-
wujudkan kemudahan dan kelancaran pengelolaan
sampah. Sehingga peranan pemerintah dalam me-
nyediakan fasilitas merupakan hal wajib untuk
dipenuhi. Seperti sampah lainnya, sampah masker
juga membutuhkan sarana dan prasarana sebagai
penunjang proses penanganan yang lebih baik.
Berdasarkan hasil temuan peneliti, upaya penye-
diaan sarana dan prasarana telah dilaksanakan
oleh Dinas Lingkungan Hidup Kota Surabaya
dalam pengelolaan sampah masker di Kecamatan
Mulyorejo, diantaranya prasarana atau lokasi
penanganan sampah masker, peralatan penunjang
penanganan sampah masker, sarana untuk petugas
dan sarana untuk masyarakat.

Prasarana penanganan sampah masker di-
sini berupa gedung atau tempat dimana kegiatan
pengolahan sampah masker dilakukan. Sebagai-
mana pada Surat Edaran Menteri Lingkungan
Hidup Dan Kehutanan Republik Indonesia Nomor
SE.3 /MENLHK/PSLB3/PLB.3/3/2021, pada poin
C 2 dalam hal penyediaan sarana Pemerintah
Daerah atau Dinas yang bertanggung jawab me-
nangani lingkungan hidup atau kebersihan
diwajibkan untuk menyediakan fasilitas penam-
pungan atau depo untuk limbah infeksius Covid-
19 yang bersumber dari fasilitas karantina seperti
hotel, wisma, apartemen, dan rumah tinggal bagi
yang menjalani isolasi mandiri dengan ketentuan
tata cara dan kaidah penyimpanan limbah dari
fasilitas layanan kesehatan. Hasil penelitian
dilapangan menunjukkan DLH Kota Surabaya
belum memiliki TPS khusus pengelolaan sampah
spesifik (termasuk sampah masker) di Kota Sura-
baya khususnya Kecamatan Mulyorejo, sehingga
penanganan sampah masker dilakukan di TPS Su-
per Depo Sutorejo bersama dengan jenis sampah
rumah tangga lainnya. Perubahan pola konsumsi
masyarakat pada pandemi Covid-19 menimbulkan
bertambahnya volume, jenis, dan karakteristik
sampah yang semakin beragam (Sukadaryati &
Andini, 2021). Belum adanya depo khusus ini
dapat menimbulkan kendala terkait kapasitas
ruang pengolahan di TPS mengingat Kecamatan
Mulyorejo merupakan wilayah dengan jumlah
timbulan sampah masker tertinggi.

Sarana yang menjadi hal krusial selanjutnya
adalah peralatan penunjang penanganan sampah
mulai dari tahap pemilahan sampai pada tahap
akhir pengolahan sampah, hal tersebut dapat di-
lihat dari gambar berikut:

Gambar 6. Peralatan Penanganan Sampah Masker
Mengarah pada peran pemerintah dalam

mengemban tugas dan fungsi sebagai penyedia
sarana pengelolaan sampah, DLH Kota Surabaya
telah memberikan peralatan penanganan sampah
masker yang terdiri dari; mesin pemilah conveyor,
alat timbang, pisau potong, wadah atau bak untuk
proses disinfeksi, wadah styrofoam dan karung
untuk mengemas sampah masker. Namun dalam
pelaksanaannya sarana yang tersedia dapat dikata-
kan kurang memadai dikarenakan peralatan masih
bersifat manual seperti proses pencacahan yang
menggunakan pisau bendo. Selain itu terbatasnya
pengadaan barang terkait wadah untuk proses
pengolahan sampah masker juga menjadi kendala
jalannya kegiatan penanganan sampah masker.
Timbulan sampah masker di Kecamatan Mulyo-
rejo yang semakin tinggi ini membutuhkan dengan
bantuan peralatan yang lebih canggih demi mem-
permudah dan mempercepat proses penanganan.
Peningkatan jumlah sampah yang tidak diikuti
oleh perbaikan dan peningkatan sarana prasarana
pengelolaan sampah mengakibatkan permasalahan
sampah menjadi komplek (Hertati, 2017:96).

Penyediaan sarana tidak hanya menyangkut
pada fasilitas atau alat yang digunakan saat proses
pengelolaan sampah, namun juga sarana Alat
Pelindung Diri (APD) untuk petugas kebersihan.
Penggunaan APD menjadi bagian penting dika-
renakan pada saat bekerja petugas memegang atau
mengalami kontak langsung dengan sampah
masker yang tentunya mengandung bakteri dan
virus berbahaya bagi kesehatan. Pemerintah dalam
hal ini memiliki kewajiban dalam penyediaan sa-
rana perlindungan keselamatan kerja bagi petugas.
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang ada
bahwasannya DLH Kota Surabaya telah mem-
berikan dukungan sarana untuk petugas penanga-
nan sampah masker yakni berupa masker, sarung
tangan karet dan sepatu boots. Namun dalam
praktiknya penyediaan APD tidak sepenuhnya
lengkap, terdapat kendala terkait suplai masker
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yang tidak rutin diberikan karena pengadaan yang
terbatas.

Selain pemenuhan sarana pada proses
penanganan sampah, peranan pemerintah sebagai
pemberi pelayanan (service provider) juga dapat
dilihat dari penyediaan fasilitas sarana di lingku-
ngan masyarakat sebagai upaya pemenuhan
kebutuhan pengelolaan sampah (Jati, 2013). Fa-
silitas dasar dalam pengelolaan sampah diling-
kungan warga ialah tempat sampah. Perihal
penyediaan fasilitas penunjang dalam Surat
Edaran No. SE.3/MENLHK/PSLB3/3/2021 telah
disebutkan Pemda memiliki keharusan dalam
menyediakan dropbox atau tong sampah khusus
masker di tempat-tempat umum (Localisesdgs,
2021). Namun pada hasil penelitian yang ada
DLH Kota Surabaya belum menyediakan sarana
untuk masyarakat berupa tong sampah khusus
masker dari awal pandemi Covid-19 sampai saat
ini di lingkungan pemukiman warga Kecamatan
Mulyorejo.

Dari beberapa tempat sampah yang ada,
sebagian besar tersedia dengan dua jenis organik
dan anorganik, sampah basah dan sampah kering,
dan tempat sampah ban karet yang tersebar di
sekitar permukiman warga. Jika tempat sampah
yang disediakan tidak dipisah, maka masyarakat
cenderung membuang semua sampah pada tempat
itu. Tempat sampah tanpa penanda membuat
orang membuang semua sampah pada tempat
yang sama. Tempat sampah yang terpilah mem-
berikan informasi kepada masyarakat untuk
menentukan jenis sampah yang akan dibuang
(Andina, 2019). Lebih lagi pada masa pandemi
sampah infeksius seperti masker perlu memiliki
tempat sampah yang dibedakan dengan jenis
tempat sampah lainnya.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
peran Dinas Lingkungan Hidup Kota Surabaya
dalam penyedia sarana dan prasarana pengelolaan
sampah masker di Kecamatan Mulyorejo telah
dilaksanakan namun kurang maksimal. Pihak
Dinas memberikan bantuan teknis sarana dan
prasarana diantaranya; tempat (TPS) penanganan
sampah masker, peralatan penunjang penanganan
sampah masker, dan sarana Alat Pelindung Diri
untuk petugas. Sedangkan sarana yang diper-
untukkan bagi masyarakat yaitu tong khusus
sampah masker belum terpenuhi. Dari keempat
jenis sarana yang ada ini masing-masing didalam-
nya masih memiliki kendala dalam keterse-
diaannya akibat keterbatasan pengadaan fasilitas.
Sehingga perannya sebagaimana pada Peraturan
Walikota Surabaya Nomor 79 Tahun 2021 pasal 8

Bidang Sarana, Prasarana dan Pemanfaatan Lim-
bah yang mempunyai fungsi dalam pelaksanaan
bantuan teknis pembangunan, pemeliharaan sarana
dan prasarana kebersihan kepada kecamatan,
kelurahan dan kelompok masyarakat terkait pe-
ngelolaan sampah masker belum berjalan dengan
baik.

Pemberdayaan Masyarakat
Pemberdayaan masyarakat dapat diartikan

sebagai suatu proses upaya meningkatkan sumber
daya manusia atau masyarakat dalam bentuk pe-
nguatan kemampuan individu dan potensi yang
dimiliki masyarakat dengan lebih baik dari sebe-
lumnya. Umumnya penyelenggara dari kegiatan
pemberdayaan masyarakat ialah pemerintah me-
lalui kebijakan dan berbagai macam program
pemberdayaan dan perlindungan sosialnya seperti
penyuluhan (sosialisasi), pelatihan, pembinaan,
pemberian bantuan teknis dan permodalan dan
sebagainya. Untuk mencapai kesejahteraan dan
kemandirian masyarakat, peran dari pemerintah
setempat sangatlah diperlukan karena merekalah
sebagai pihak inisiator dalam pelaksanaan pem-
berdayaan.

Persoalan mendasar yang menjadi penyebab
tidak terpeliharanya lingkungan ialah tingkat
kesadaran masyarakat terhadap lingkungan yang
masih rendah. Terkait dengan itu, perlunya mem-
berikan informasi kepada masyarakat akan
pentingnya pengelolaan sampah masker infeksius
rumah tangga (Axmalia & Sinanto, 2021). Salah
satu langkah pemberdayaan lingkungan ialah
membangun kesadaran ekologis (Hertati, 2017:
104). Sehubungan dengan hal tersebut, Dinas
Lingkungan Hidup Kota Surabaya menjalankan
peran pemberdayaan masyarakat di Kecamatan
Mulyorejo Kota Surabaya dalam bentuk penyu-
luhan. Sebagaimana pernyataan Dedeh dan Ruth
(2019:169) penyuluhan ialah sebuah upaya pe-
nyampaian pesan kepada masyarakat dengan cara
penggunaan komunikasi informasi secara sadar
yang bertujuan untuk mendorong masyarakat
membentuk pendapat mereka sendiri dan me-
ngambil keputusan dengan baik. Berdasarkan hasil
penelitian, kegiatan penyuluhan yang diseleng-
garakan DLH Kota Surabaya ini dilakukan secara
daring (dalam jaringan) atau online menggunakan
media zoom meeting dengan tujuan memberikan
pemahaman tentang pentingnya pengelolaan
sampah masker di skala rumah tangga. Penyu-
luhan tersebut menggunakan metode penyuluhan
berupa ceramah atau seminar dengan menyiapkan
materi, peralatan, penguasaan materi serta me-
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ngupas hal-hal yang dianggap penting dan hangat
di lingkup masyarakat (Maryani & Nainggolan,
2019:173).

Dihadiri oleh perwakilan Kecamatan Mul-
yorejo, perwakilan Kelurahan dan para kader
lingkungan ini sejalan dengan yang disampaikan
oleh Ajeng (2019:21) bahwa sejatinya pemberda-
yaan masyarakat melibatkan seluruh elemen mulai
dari pemerintah pusat, pemerintah daerah, hingga
Kecamatan serta lembaga formal dan informal
desa serta kelompok masyarakat lainnya yang
dibentuk untuk mendukung kegiatan pemerintahan
pada umumnya. Selanjutnya pemberdayaan mas-
yarakat merupakan tindakan sistematis yang
melibatkan berbagai komponen organisasi baik
formal maupun informal (Utami, 2019:11). Oleh
karenanya penyuluhan ini melibatkan lembaga
formal pendidikan tinggi dari Universitas Airla-
ngga (UNAIR) dan Institut Teknologi Sepuluh
Nopember (ITS) sebagaimana pada gambar
berikut:

Gambar 7.
Penyuluhan Penanganan Sampah Masker Melalui
Zoom Meeting (https://youtu.be/vNWO-mD5pXY,
2022)

Pada penyuluhan yang diadakan pada 10
Maret 2022 dengan tema Kader Surabaya Hebat
“Pengelolaan Sampah Organik, Anorganik, Mas-
ker dan Popok Sekali Pakai” ini bekerja sama
dengan sivitas akademik dari ITS sebagai
narasumber yang menjelaskan konsep sampah
masker, tata cara membuang masker bekas pakai
dengan aman serta tahapan pengelolaan sampah
masker yang benar dan tepat. Pemberian informasi
dan pembahasan topik dilakukan oleh seorang,
penyuluh atau beberapa ahli yang dianggap mam-
pu menunjukkan perubahan-perubahan yang
sedang dan akan terjadi sesuai dengan bidangnya
(Maryani & Nainggolan, 2019:170).

Dalam pelaksanaannya ini tidak lepas dari
kendala dan hambatan yang muncul. Gangguan
jaringan yang tidak stabil mengakibatkan terham-
batnya penyampaian materi ini menjadi kendala
selama penyuluhan ini berlangsung. Selain itu
kekurangan dari metode penyuluhan online ini
ialah peserta mudah jenuh dan kurang memahami
materi secara maksimal karena minimnya interaksi

antara narasumber dan peserta. Musa (2017:118)
menerangkan bahwa pemberdayaan masyarakat
yang optimal dapat diukur sejauh mana peme-
rintah meningkatkan potensi dan perilaku mas-
yarakat menjadi diri yang lebih baik dengan
keterlibatannya (pemerintah) secara optimal dan
mendalam. Penyuluhan yang telah dijalankan oleh
DLH Kota Surabaya dapat dikatakan tidak
berpengaruh besar terhadap perubahan pola pikir
dan perilaku masyarakat Kecamatan Mulyorejo,
hal ini disebabkan masih banyak masyarakat yang
tidak mengelola atau tidak memilah masker sesuai
arahan pada pedoman pengelolaan sampah masker
skala rumah tangga. Selain itu masih banyaknya
masyarakat yang tidak taat aturan dengan mem-
buang sampah masker secara sembarangan seperti
dijalan dan aliran sungai.

Pada dasarnya untuk mengubah pola ke-
biasaan dan perilaku masyarakat memang me-
merlukan waktu panjang dan tingkat kesulitan
yang lebih besar, tetapi jika dilakukan secara
terpadu dan konsisten bukan tidak mungkin ber-
hasil dengan baik (Hertati, 2017). Jika ditinjau
dari pelaksanaannya, penyuluhan hanya dilakukan
1 kali setiap tahunnya, terhitung sudah 3 kali
pelaksanaan dari tahun 2020 sejak Covid-19
melanda hingga terakhir pelaksanaannya dilaku-
kan Maret 2022 lalu. Penyuluhan yang tidak
dilakukan secara intensif ini dapat menghambat
tercapainya tujuan pembangunan kesehatan ling-
kungan dan peningkatan pengetahuan masyarakat.

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan
bahwa, peran Dinas Lingkungan Hidup Kota Su-
rabaya sebagai pemberdayaan masyarakat sudah
dilaksanakan namun kurang maksimal. Hal ini
dapat dilihat dari kurang optimalnya penyeleng-
garaan penyuluhan karena terdapat beberapa kele-
mahan dalam metode penyuluhan online selama
proses penyelenggaraannya. Selain itu kurang
intensifnya pelaksanaan penyuluhan menyebabkan
tujuan dari pemberdayaan kurang tercapai. Maka
dari itu peran pemberdayaan masyarakat sebagai-
mana pada Peraturan Walikota Surabaya Nomor
79 Tahun 2021 pasal 9 yaitu melaksanakan
penyuluhan pengelolaan lingkungan hidup dengan
isu pengelolaan sampah masker belum berjalan
dengan baik.

KESIMPULAN
Peran Dinas Lingkungan Hidup Kota Sura-

baya dalam pengelolaan sampah masker di Ke-
camatan Mulyorejo, Kota Surabaya yang dilihat
dari tugas dan fungsi Dinas sebagaimana pada
Peraturan Walikota Surabaya Nomor 79 Tahun
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2021 yakni peran penanganan sampah, peran
penyedia sarana dan prasarana dan peran pem-
berdayaan masyarakat telah dilaksanakan namun
kurang maksimal. Peran penanganan sampah mas-
ker dilakukan dengan baik dan sesuai standar,
tersistematis, menyeluruh dan berkesinambungan
mulai dari pemilahan, pengumpulan, pengolahan,
pengangkutan dan pemrosesan akhir. Selanjutnya
peran penyedia sarana dan prasarana dilaksanakan
oleh DLH Kota Surabaya dengan menyediakan
fasilitas berupa tempat atau TPS penanganan
sampah masker, peralatan penunjang penanganan
sampah masker, dan sarana Alat Pelindung Diri
untuk petugas. Sedangkan sarana tong sampah
khusus masker untuk masyarakat belum tersedia.
Namun ketersediaan sarana yang ada tersebut ma-
sih memiliki kendala terkait keterbatasan penga-
daan fasilitas yang ada. Terakhir DLH Kota Sura-
baya menjalankan peran pemberdayaan masya-
rakat dalam bentuk penyuluhan online. Pelaksa-
naan penyuluhan dinilai kurang maksimal karena
terdapat beberapa kendala dan kelemahan pada
metode penyuluhan online selama proses penyele-
nggaraannya serta kurang intensifnya pelaksanaan
penyuluhan yakni hanya 1 kali setiap tahunnya,
sehingga tujuan dari pemberdayaan kurang ter-
capai.

Dari ketiga peran yang ada, peran pena-
nganan sampah telah dilaksanakan dengan baik.
Sedangkan peran penyedia sarana dan prasarana
dan peran pemberdayaan masyarakat pelaksana-
annya dinilai kurang maksimal. Sehingga perlunya
peningkatan peran dari pemerintah dalam menja-
min ketersediaan sarana dan prasarana serta mem-
berikan penyuluhan dan pendampingan secara
masif dan berkelanjutan.
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